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INTISARI  

Jalan Kalimantan merupakan jalan perkotaan, tempat bisnis atau kegiatan ekonomi 

sehingga selalu ramai dipenuhi oleh masyarakat. Berdasarkan manajemen lalu 

lintas, Jalan Kalimantan yang menurut fungsinya ditetapkan sebagai jalan kolektor 

primer masih kurang tertata dengan baik sehingga menyebabkan Jalan Kalimantan 

terasa semrawut dan tidak nyaman. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kinerja 

lalu lintas di Jalan Kalimantan dan untuk merencanakan manajemen lalu lintas di 

Jalan Kalimantan.  

Metode yang digunakan untuk menganalisis manajemen lalu lintas di Jalan  

Kalimantan adalah mengacu pada Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) 2014. 

Pengambilan data geometrik Jalan Kalimantan dilakukan dengan pengukuran 

langsung kondisi geometrik lapangan, sedangkan data arus lalu lintas didapatkan 

dengan survei terhadap arus lalu lintas Jalan Kalimantan yang dilakukan pada 

Senin, 13 Agustus 2018 sampai Minggu, 19 Agustus 2018.  

Berdasarkan hasil survei terhadap kinerja lalu lintas pada Jalan Kalimantan dengan 

melihat besarnya volume lalu lintas harian rata-rata, maka ruas Jalan Kalimantan 

memiliki nilai derajat kejenuhan (DJ) yang rendah yakni di bawah 0.85 dengan 

indeks tingkat pelayanan termasuk dalam kategori B. Sedangkan untuk aktivitas 

simpang Jalan Kalimantan paling besar terjadi di titik simpang Jalan Arif Rahman 

Hakim - Jalan Kalimantan pada hari Senin periode waktu 17.00-18.00 dengan 

derajat kejenuhan (DJ) sebesar 1,04, tundaan (t) sebesar 20,77 dan indeks tingkat 

pelayanan kategori D. Untuk peningkatan kinerja lalu lintas di Jalan Kalimantan 

maka perlu dilakukan manajemen lalu lintas berupa pemberian Zona Selamat 

Sekolah (ZoSS) dan tanda larangan parkir pada bahu jalan Q-mart supermarket, dan 

pemberian tanda larangan belok kanan untuk simpang Jalan Arif Rahman Hakim – 

Jalan Kalimantan.  
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